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Abstract: This study aims to determine how the application and influence of Pancasila education courses, civic education to the Pancasila ideology attitudes college students in Malang City. This study uses a quantitative research model. In addition, the stages are carried out in detail. The subjects of this study were college students in Malang City with a sample of students of UM, UB, UIN Malang, UNISMA, and UMM. The result of the mean frequency distribution variable for the application of Pancasila education among students was 3.77 which means it is effective, for the application of civic education is 4.01 means it is very effective, and for the application of the Pancasila ideology attitude among students the frequency distribution is 3.70 which means fall into the effective category. For the effect of Pancasila education on the attitude of Pancasila ideology is to use the t test and the result is 0.1, which means that it is influential with the measurement of the independent variable in relation to the dependent variable showing that 61.9%. Next is the effect of civic education on students' Pancasila ideological attitudes with the t test with a result of 0.2 which means that it affects variable showing a relationship of 71.8%. And for the f test, the significance number (P value) is 0.02 <0.05. On the basis of these comparisons, it means that Pancasila Education and Citizenship Education have a significant influence simultaneously on the variable of students' Pancasila ideology attitudes.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan dan pengaruh mata kuliah  pendidikan Pancasila, pendidikan kewarganegaraan terhadap  ideologi Pancasila dikalangann mahasiswa perguruan tinggi Kota Malang. Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif. Selain itu tahapan tahapan dilaksanakan secara rinci. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi Kota Malang dengan sampel mahasiswa UM, UB, UIN Malang, UNISMA, serta UMM. Hasil dari  variabel mean distribusi frekuensi untuk penerapan pendidikan Pancasila  sebesar 3,77 artinya adalah efektif, untuk penerapan pendidikan kewarganegaraan sebesar 4,01 berarti adalah sangat efektif, dan untuk penerapan sikap ideologi Pancasila mahasiswa distribusi frekuensinya adalah 3,70 artinya adalah masuk dalam kategori efektif. Untuk pengaruh pendidikan Pancasila terhadap sikap ideologi Pancasila adalah dengan menggunakan uji t dan hasilnya adalah sebesar 0,1 yang artinya adalah berpengaruh dengan pengukuran variabel  independen dalam hubungannya dengan variabel dependen menunjukan bahwa 61,9%. Selanjutnya adalah pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa dengan uji t dengan hasil sebesar 0,2 dengan hubungan sebesar 71,8% . Dan untuk uji f Angka signifikasi (P value) sebesar 0,02 < 0,05. Atas dasar peebandingan tersebut berarti bahwa Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama sama terhadap variabel sikap ideologi Pancasila mahasiswa

Kata Kunci: Sikap, Ideologi, Pancasila.
PENDAHULUAN
Berlakunya Pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi mengalami pasang surut, kebijakan penyelenggaraan Pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi tidak serta merta di implementasikan, baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta. Keadaan tersebut terjadi karena dasar hukum yang mengatur berlakunya pendidikan Pancasila mengalami perubahan dan persepsi pengembangan kurikulum di perguruan tinggi berganti-ganti. Lahirnya ketentuan pasal 35 ayat (5) Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia menyatakan bahwa kurikulum perguruan tinggi wajib memuat mata kuliah agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia. Menunjukan bahwa Negara berkehendak agar Pendidikan Pancasila wajib di laksanakan dan wajib di muat menjadi kurikulum perguruan tinggi untuk mata kuliah wajib yang berdiri sendiri. Dengan demikian, mata kuliah Pendidikan Pancasila dapat lebih fokus dalam membina pemahaman dan penghayatan pengamalan mengenai ideologi bangsa Indonesia.

Untuk mengutakan kembali nasionalisme warga negara Indonesia pendidikan Pancasila diharapkan menjadi ruh dalam pembentukan jati diri mahasiswa guna mengembangkan jiwa profesionalitasnya sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Dengan mengacu ketentuan pasal 2 Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia yang menyatakan bahwa sistem  pendidikan tinggi di Indonesia harus sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai segi kebijakannya dan menyelenggarakan mata kuliah Pendidikan Pancasila secara sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. Urgensi Pendidikan Pancasila mengapa harus selalu di berikan mata kuliah Pendidikan Pancasila. Mengapa perlunya mahasiswa memahami dan memperkuat ideologi Pancasila salah satunya adalah gerakan radikalisasi agama disebut berkembang masif diruang kampus.Pada perguruan tinggi adanya karakter mahasiswa yang beragam mulai perbedaan suku, agama, bahasa dll. Salah satu fakta yang menarik adalah bahwasanya mahasiswa baru berasal dari jenjang pendidikan atas yang berbeda beda. Setelah memasuki dunia kampus mahasiswa di berikan mata kuliah wajib yaitu pendidikan Pancasila dan juga pendidikan kewarganegaraan. Sehingga seberapa besar sebenarnya pengaruh pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi mahasiswa.
Menurut (Kaelan, 2000) berbeda dengan bangsa-bangsa lain, bangsa Indonesia mendasarkan pandangan hidupnya dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pada suatu asas kultural yang dimiliki dan melekat pada bangsa itu sendiri. Nilai nilai kenegaraan dan kemasyarakatan yang terkandung dalam sila-sila Pancasila bukan hanya hasil konseptual seseorang saja, melainkan juga hasil karya besar bangsa Indonesia sendiri, yang diangkat dari nilai-nilai kultural yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri melalui proses refleksi filosofis para pendiri negara.  Pasal 35 ayat (3) UndangUndang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, ditegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan Pancasila di perguruan tinggi itu wajib diselenggarakan dan sebaiknya diselenggarakan sebagai mata kuliah yang berdiri sendiri dan harus dimuat dalam kurikulum masing-masing perguruan tinggi.
Sejalan dengan pengertian di atas bahwa pendidikan Pancasila merupakan Mata kuliah yang membangun paradigma baru dalam diri mahasiswa memahami dan mengamalkan nilai nilai Pancasila, merespon persoalan aktual bangsa, dan menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupan sehari hari. Untuk mata kuliah wajib yang ditempuh di perguruan tinggi selanjutnya adalah pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan dilakukan oleh hampir seluruh bangsa di dunia ini, dengan menggunakan nama seperti civic education, citizenship education, democracy education. Menurut (Monsoer,2004) Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia semestinya menjadi tanggungjawab semua pihak atau komponen bangsa, pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga keagamaan dan masyarakat industri. Artinya bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki peran yang sangat strategis dalam mempersiapkan warga negara Indonesia yang cerdas, bertanggung jawab dan berkeadaban sesuai dengan nilai nilai yang ada di Indonesia. Program pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian sebagai pendidikan nilai di Perguruan Tinggi memiliki fungsi meletakkan dasar nilai sebagai pedoman berkarya bagi lulusan perguruan tinggi. Pendidikan kewarganegaraan sebagai MPK diarahkan mampu mengemban misi tersebut. Konsekuensi Pendidikan kewarganegaraan sebagai MPK, keseluruhan materi program pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan disirati nilai-nilai Pancasila
Pengertian ideologi diungkapkan oleh (Sastrapradja, 1991) ideologi adalah seperangkat gagasan/ pemikiran yang berorientasi pada tindakan dan diorganisir menjadi suatu sistem yang teratur. Selanjutnya, untuk melengkapi definisi tersebut perlu Anda ketahui juga beberapa teori ideologi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh menurut (Mubyarto,1991) ideologi adalah sejumlah doktrin, kepercayaan, dan simbol-simbol sekelompok masyarakat atau suatu bangsa yang menjadi pegangan dan pedoman kerja (atau perjuangan) untuk mencapai tujuan masyarakat atau bangsa itu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ideologi merupakan diartikan sebagai cara berpikir seseorang atau suatu golongan. Ideologi dapat diartikan paham, teori, dan tujuan yang merupakan satu program sosial politik.
Dalam pembahasa teori selanjutnya adalah mengenai sikap ideologi. Dalam buku Notoadmodjo (2003) mengemukakan bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek. Menurut Eagel and Chaiken (1993) dalam buku A. wawan dan Dewi (2010) mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap objek sikap yang di ekspresikan ke dalam proses- proses kognitif afektif (emosi) dan perilaku. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap adalah  Menurut Bimo Walgito (2001) pengertian sikap adalah keyakinan atau pendapat seseorang terkait situasi, subjek atau objek yang disertai dengan munculnya perasaan tertentu. 

Artinya bahwa sikap ideologi Pancasila adalah sikap ideologi terhadap Pancasila berarti bahwasanya dalam kehidupan keseharian kita harus berpedoman pada nilai nilai yang terkandung pada Pancasila, yang sepenuhnya menerima Pancasila sebagai dasar negara, menolak segala bentuk Ideologi, paham, dan ajaran yang bertentangan dengan Pancasila, semangat dan komitmen menjadikan Pancasila sebagai identitas bangsa Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan Pancasila  dan pendidikan kewarganegaraan di kalangan mahasiswa, selain itu juga untuk mengetahui bagaimana penerapan sikap ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa. Dan mengetahui seberapa besar pengaruh mata kuliah pendidikan pancasila dan pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi Pancasila. 
METODE

Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk menguji teori teori tertentu dengan meneliti pengaruh antar variabel yang diteliti. Menurit (Creswell, 2013) Metode penelitian dalam studi ini menggunakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menguji teori teori tertentu dengan cara meneliti pengaruh antar variabel yang diteliti 
 Tujuan penelitian yaitu bagiamana mengetahui penerapan suatu variabel dan mengetahui bagaimana pengaruh antar variabel yang diteliti. Selain itu tahapan- tahapan dalam model ini rinci dan sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif karena sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, yaitu untuk mengetahui bagaiamana penerapan dan pengaruh mata kuliah pendidikan Pancasila dan Pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa. Dalam data kuantitaif yaitu dalam menjawab rumusan pengaruh pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologis mahasiswa.
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Pada model ini, ada 10 langkah pada penelitian. Pertama, yang dilakukan adalah menentukan lokasi penelitaian. Kedua, menentukan populasi dan sampel penelitian. Ketiga, penyusuanan instrument penelitian berupa angket. Keempat, uji coba instrument penelitian berupa uji validitas dan uji reabilitas kepada beberapa sampel penelitian Kelima, revisi Instrumen penelitian. Keenam, penyebaran instrumen berupa angket kepada sampel penelitian. Ketujuh, pengumpulan data penelitian.   Kedelapan, pengolahan data penelitian berupa coding, editing, tabulasi data. Kesembilan, analisis data penelitian yaitu untuk penerapan menggunakan data statistik deskriptif yang menggunakan tingkat capain responden (TCR) dan menggunakan kriteria interpensi, dan untuk pengaruh menggunakan uji T dan uji F.
Tahapan awal dalam penelitian yang dilakukan yakni menentukan lokasi penelitian Penelitian ini dilakukan di kampus kampus perguruan tinggi yang berada di Kota Malang berdasarkan kategori cluster. Menurut (Della, 2013) untuk menentukan sampel mana yang digunakan dalam penelitian, maka penentuan sampelnya berdsarakan daerah populasi yang telah ditetapkan, yaitu cluster. Lokasi penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi Kota Malang yang terbagi dalam lima kategori, Cluster kampus pendidikan yang yaitu dilaksanakan di Universitas Negeri Malang (UM). Cluster kampus islam berbasis Negeri  yaitu dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Malang), Cluster kampus berbasis universal penelitian dilakukan di Universitas Brawijaya (UB), Cluster kampus islam berbasis Nahdathul Ulama pelaksanaan penelitiaan dilakukan di Universitas Islam Malang  (UNISMA), Cluster kampus islam berbasis Muhamadiyah penelitian di lakukan di Universitas Muhamadiyah Malang (UMM).

Tabel 2.1 Lokasi Penelitian
	
	Cluster
	Perguruan Tinggi

	
	Kampus berbasis pendidikan
	Universitas Negeri Malang (UM)

	Kota Malang
	Kampus berbasis universal
	Universitas Brawijaya (UB)

	
	Kampus berbasis Islam Negeri
	Universitas Islam Negeri Malang (UIN Malang)

	
	Kampus berbasis Nahdathul Ulama
	Universitas Islam Malang (UNISMA)

	
	Kampus berbasis Muhamadiyah
	Universitas Muhamadiyah Malang (UMM)


Tahapan selanjutnya adalah menentukan jumlah populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan tinggi Kota Malang, dan juga mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan formal dan juga mahasiswa yang berlatar belakang pondok pesantren. Sampel yang diambil dari populasi harus betul betul resprentatif (mewakili). Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus Lameshow yaitu :

n : [image: image2.png]



n : sampel



z : skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96 

p : maksimal estimasi = 0,5

d  : alpha 0,10 atau sampling error = 10 %

Melalui rumus tersebut perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang akan di ambil adalah :
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Sehingga berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,04 = 110 orang sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari sampel sekurang kurangnya  sejumlah 110 orang. Jumlah penetuan sampel yang telah dihitung adalah sebanyak 110. Penentuan sampel dilakukan secara random atau acak dengan cara diundi
Tabel 2.2 Tabel Sampel Individu
	No.
	Nama Perguruan Tinggi
	Jumlah sampel

	1.
	Universitas Negeri Malang (UM)
	28

	2.
	Universitas Brawijaya (UB)
	19

	3.
	Universitas Islam Negeri Malang (UIN Malang)
	18

	4.
	Universitas Muhamadiyah Malang (UMM)
	21

	5.
	Universitas Islam Malang (UNISMA)
	24

	
	Jumlah
	110


Tahapan selanjutnya adalah Instrumen penelitian adalah segala macam alat bantu yang digunkan peneliti. Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan Peneliti memilih menggunakan kuisioner tertutup pada penelitian ini. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Della, 2013) menyebutkan bahwa instrumen yang digunakan adalah dibuat sendiri dan juga diambil dari yang tersedia, dan juga instrument harus tetap diuji cobakan, karena instrument yang sudah tersedia itu belum tentu valid dan reliable. Lembar angket juga digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologis mahasiswa. Berikut merupakan indikator dari kuisioner penelitian.
Tabel 2.3 Variabel kuisioner penelitian
	No.
	Variabel
	Indikator
	No. Item

	1.
	Penerapan Pendidikan Pancasila di kalangan mahasiswa
	1. (Materi Pendidikan Pancasila)

Memahami dan mengamalkan nilai –nilai Pancasila yang ada di Perguruan Tinggi

2. (Materi Pendidikan Pancasila) 

Setia kepada Pancasila sebagai Dasar Negara

3. Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila
	1,2,3,4

5,6,7,8

9,10

	2.
	Penerapan pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi Kota Malang
	1. (Materi Pendidikan Kewarganegaraan) 

Penerpan nilai nilai demokrasi di perguruan tinggi

2. (Materi Pendidikan Kewarganegaraan) Nasionalisme untuk mengembangkan keperibadian mahasiswa

3. (Materi Pendidikan Kewarganegaraan)

Penerapan nilai nilai moral yang berdasarkan ideologi Pancasila

4. Proses Pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan
	1,2,3

4,5

6,7,8

9,10

	3.
	Penerapan sikap Ideologis mahasiswa di kalangan mahasiswa
	1. Semangat komitmen untuk mempertahankan ideologi Pancasila 

2. Memberikan kemampuan untuk memlihara identitas Indonesia
	1,2,3,4,5

6,7,8,9,10


Adapun pengukuran skala likert dijelaskan melalui beberapa pilihan jawaban sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS)
= 5
Tidak Setuju (TS)
     
= 2


Setuju (S)

= 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 
= 1

Netral
(N)

= 3

Tahapan penelitian selanjutnya adalah tahap uji coba instrument yaitu validitas dan reabilitas lembar instrument. Berikut merupakan tabel validitas uji coba instrument penelitian, menggunakan 20 sampel mahasiswa sebagai sampel instrumen penelitian.
Tabel 2.4 Uji Validitas Variabel Pendidikan Pancasila
	Uji Validitas Variabel Pendidikan Pancasila

	No
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil
	No Item
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil

	X1p1
	0,4789
	0,422
	Valid
	X1p6
	0,4262
	0,422
	Valid

	X1p2
	0,6903
	0,422
	Valid
	X1p7
	0,5114
	0,422
	Valid

	X1p3
	0,7146
	0,422
	Valid
	X1p8
	0,4528
	0,422
	Valid

	X1p4
	0,4302
	0,422
	Valid
	X1p9
	0,7182
	0,422
	Valid

	X1p5
	0,4432
	0,422
	Valid
	X1p10
	0,6645
	0,422
	Valid


Tabel 2.5 Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewarganegaraan

	Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewarganegaraan

	No
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil
	No Item
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil

	X2p1
	0,6574
	0,422
	Valid
	X2p6
	0,6726
	0,422
	Valid

	X2p2
	0,6322
	0,422
	Valid
	X2p7
	0,5893
	0,422
	Valid

	X2p3
	0,4287
	0,422
	Valid
	X2p8
	0,4338
	0,422
	Valid

	X2p4
	0,5997
	0,422
	 Valid
	X2p9
	0,4338
	0,422
	Valid

	X2p5
	0,8349
	0,422
	Valid
	X2p10
	0,4728
	0,422
	Valid


Tabel 2.6 Uji Validitas Variabel Sikap Ideologi Pancasila Mahasiswa 
	Uji Validitas Variabel Sikap Ideologi Pancasila Mahasiswa

	No
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil
	No Item
	r Hitung
	r Tabel
	Hasil

	Yp1
	0,4734
	0,422
	Valid
	Yp6
	0,6571
	0,422
	Valid

	Yp2
	0,4748
	0,422
	Valid
	Yp7
	0,6826
	0,422
	Valid

	Yp3
	0,9711
	0,422
	Valid
	Yp8
	0,5691
	0,422
	Valid

	Yp4
	0,5972
	0,422
	Valid
	Yp9
	0,4631
	0,422
	Valid

	Yp5
	0,6851
	0,422
	Valid
	Yp10
	0,2698
	0,422
	Valid


Setelah melaksanakan uji validitas, selanjutnya adalah menguji angket, berupa reabilitas angket. 
Tabel 2.7 Reabilitas Angket 

	Variabel
	Item Instrumen
	Corrected Item Total Correlation

	Pendidikan Pancasila (X1)
	X1p1
	0,679

	Alpha croanch  (α) = 0,8774
	X1p2
	0,852

	
	X1p3
	1,852

	
	X1p4
	1,115

	
	X1p5
	0,866

	
	X1p6
	1,292

	
	X1p7
	0,871

	
	X1p8
	0,997

	
	X1p9
	0,765

	
	X1p10
	0,677

	
	
	

	Pendidikan Kewarganegaraan
	X2p1
	0,726

	Alpha croanch (α) 0,7465 (X2)
	X2p2
	0,756

	
	X2p3
	0,652

	
	X2p4
	0,936

	
	X2p5
	0,576

	
	X2p6
	0,618

	
	X2p7
	0,831

	
	X2p8
	0,976

	
	X2p9
	0,7321

	
	X2p10
	0,632

	
	
	

	Sikap Ideologi Pancasila 
	Yp1
	0,612

	Alpha croanch (α) 0,9725 (Y)
	Yp2
	0,871

	
	YP3
	0,736

	
	Yp4
	1,010

	
	Yp5
	0,657

	
	Yp6
	0,631

	
	Yp7
	1,589

	
	Yp8
	1,273

	
	Yp9
	1,342

	
	Yp10
	1,305


Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif dan juga uji analisis regresi berganda dengan uji T dan juga uji F. Analisis mengenai penerapan pendidikan Pancasila, pendidikan kewarganegaraan, dan sikap ideologi Pancasila mahasiswa menggunakan presentase tingkat capain responden (TCR) dengan analisis deskriptif dan juga diukur dengan kriteria interpensi skor.
Tabel 2.8 Kriteria Indeks Tingkat Capain Responden (TCR)

	No
	Kriteria
	Indeks TCR

	1.
	Sangat Baik (SB)
	90-100

	2.
	Baik (B)
	80-90

	3.
	Cukup Baik (CB)
	65-80

	4.
	Kurang Baik (KB)
	55-65

	5.
	Sangat Kurang Baik (SKB)
	0-55


Tabel 2.9 Kriteria Interpensi Skor

	Rentang Skor mean
	Keterangan

	4,25 - 5,00
	Sangat Efektif / Sangat Baik

	3,50 - 4,24
	Efektif/Baik

	2,75 - 3,49
	Cukup Efektif

	2,00 - 2,74
	Kurang Efektif

	0,00 - 1,99
	Sangat Tidak Efektif / Sangat Kurang Baik


Untuk selanjutnya adalah menggunakan metode uji regresi berganda berupa uji T dan juga uji F seperti yang disampaikan oleh (Ghozali, 2019) menyebutkan bahwa Uji regresi berganda untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas ( independen) terhadap variabel terikat (dependen dengan pengukuran interval atau rasio dalam satu persamaan linier. Untuk pengaruh pendidikan Pancasila terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa, pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa menggunakan uji T. Sedangkan pengaruh pendidikan Pancasila da pendidikan kewarganegraan terhadap sikap Ideologi Pancasila mahasiswa menggunakan uji F.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Penelitian

Responden penelitian ini yaitu mahasiswa perguruan tinggi kota Malang yang terdiri Universitas Negeri Malang (UM), Universitas Brawijaya (UB), Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Malang) ,Universitas Muhamadiyah Malang (UMM) Universitas Islam Malang (UNISMA). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 110 mahasiswa, peneliti membagi secara merata kedalam rumus alokasi proposional sampel seperti diagram berikut.

Tabel 3.1 Diagram Responden Menurut Perguruan Tinggi

Berdasarkan gambar diatas, ukuran sampel penelitian sesuai perguruan tinggi yaitu terdiri dari 28 responden Universitas Negeri Malang (UM), 19 responden Universitas Brawijaya (UB), 18 responden Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Malang), 24 responden Universitas Islam Malang (UNISMA), 21 responden Universitas Muhamadiyah Malang (UMM). Jumlah reponden dalam penelitian ini 110 mahasiswa, peneliti juga membagi secara merata berdasarkan jenis kelamin atau gender seperti diagram.
Tabel 3.2 Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar di atas, ukuran sampel dalam penelitian sesuai dengan jenis kelamin adalah terdiri 53 responden laki laki dan 57 responden perempuan, dengan prosentase 48% laki laki dan 52% perempuan. Selain karakter responden dilihat dari asal perguruan tinggi dan jenis kelamin peniliti juga memaparkan data responden berdasarkan jurusan yang terdiri dari 19 jurusan berbagai universitas, sampel seperti tabel dan diagram berikut ini.
Tabel 3.3 Diagram Penelitian Berdasarkan Fakultas


Penerapan Pendidikan Pancasila di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Kota Malang
Penerapan pendidikan Pancasila di kalangan mahasiswa perguruan tinggi kota Malang di hitung berdasarkan tingkat capain responden dengan tiga indikator yakni memahami dan mengamalkan nilai nilai Pancasila di perguruan tinggi, setia pada Pancasila dan meyakini sebagai dasar negara, dan proses pembelajaran Pancasila.
Tabel 3.4 Tingkat Capain Responden Penerapan Pendidikan Pancasila 

	a.
	Memahami nilai nilai Pancasila yang ada di Perguruan Tinggi
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100
	

	X1
p1
	Saya percaya kepada Tuhan YME
	105
	4
	1
	0
	0
	554
	4,95
	98%
	SB

	X1
p2
	Saya tidak keberatan dengan perbedaan Suku Ras dan Agama
	97
	10
	2
	0
	1
	532
	4,84
	96%
	SB

	X1
p3
	Saya lebih suka bergaul dengan teman yang satu agama dengan saya
	6
	10
	34
	22
	38
	254
	2,31
	70%
	CB

	X1
p4
	Saya merasa Ideologi yang mengatasnamakan agama mengancam Pancasila
	19
	21
	41
	11
	18
	342
	3,11
	66%
	CB

	
	Rata rata mean
	
	
	
	
	
	
	4,05
	
	

	b.
	Setia Pada Pancasila dan meyakini sebagai dasar negara
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100% 
	

	X1
p5
	Dengan kasus Intoleransi umat beragama yang tinggi saya masih meyakini bahwa Pancasila sebagai jalan solusinya
	59 
	 37
	 13
	 1
	 0
	484
	4,40
	88%
	B

	X1
p6
	Pembubaran Hidzbu tahrir Indonesia (HTI) / kelompok- kelompok anti Pancasila menurut saya melanggar hak asasi manusia
	12
	12
	36
	17
	33
	283
	2,57
	51%
	KB

	X1
p7
	Pemulangan mantan anggota (ISIS) menurut saya mengganggu persatuan Indonesia
	35
	21
	38
	13
	3
	402
	3,65
	73%
	CB

	X1
p8
	Sistem pemerintahan khilafah menurut saya bisa menggantikan sistem presidensial Indonesia
	5
	6
	27
	22
	50
	224
	2,04
	40%
	SKB

	
	Rata rata Mean
	
	
	
	
	
	
	3,16
	
	

	c.
	Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100% 
	

	X1

p9
	Saya meyakini bahwa pendidikan Pancasila mampu menangkal ideologi yang bertentangan dengan ideologi Indonesia
	54 
	 40
	14 


	 1
	 1
	475
	4,32
	86%
	B

	X1p10
	Pendidikan pancasila dapat meningkatkan rasa cinta terhadap Indonesia
	67
	32
	11
	0
	0
	496
	4,51
	90%
	SB

	
	Rata- Rata Mean
	
	
	
	
	
	
	4,41
	
	


SS  
: Sangat Setuju
N   : Netral

STS
: Sangat Tidak Setuju

S    
: Setuju

TS : Tidak Setuju
Mn
: Mean (Nilai rata rata)

TCR
: Tingkat Capain Responden


KGR
: Kategori
 Untuk penguasaan materi indikator memahami dan mengamalkan nilai nilai Pancasila penerapannya sangat efektif yaitu pernyataan percaya kepada Tuhan YME disimpulkan bahwa mahasiswa perguruan tinggi kota Malang ini 98% percaya kepada Tuhan,pertanyaan mengenai tidak keberatan dengan perbedaan ras atau agama adalah 96% artinya toleransi antar mahasiswa sangat tinggi , mahasiswa tidak masalah bergaul dengan teman beda agama dengan presentase 70% sehingga bisa katakan tingkat toleransi mahasiswa tergolong tinggi. Mahasiswa perguruan tinggi Kota Malang cenderung menjawab netral mengenai ideologi agama yang bertentangan dengan Pancasila dengan presentase sebesar 66%. Untuk penguasaan materi indikator setia pada Pancasila dan meyakini sebagai Dasar Negara, yaitu pertanyaan mengenai tingkat kepercayaan terhadap Pancasila sebagai jalan solusi permasalahan intoleransi di Indonesia cukup tinggi dengan presentase 88%. 
Untuk pertanyaan mengenai organisasi Islam yang menyimpang dengan Pancasila di temukan penemuan yang menarik, pembubaran ini melanggar hak asasi manusia (HAM) hasil tingkat capain responden untuk pertanyaan ini adalah sebesar 51%. Hasil jawaban ini cukup mengkhawatirkan dikarenakan mahasiswa sebagaian mengangap bahwa organisasi yang melanggar Pancasila seperti Hidzbu Tahrir Indonesia (HTI) sebaiknya tidak dibubarkan karena melanggar hak asasi orang yang mengikuti organisasi tersebut. Untuk pertanyaan selanjutnya adalah  mengenai Pemulangan mantan anggota (ISIS) apakah mengganggu persatuan Indonesia, responden cenderung menjawab setuju, tetapi responden yang menjawab tidak setuju juga tinggi dengan presentase sebesar 71%. Pertanyaan berikutnya sistem pemerintahan Khilafah apakah bisa mengantingkan sistem presidensial di Indoensia jawaban responden cenderung tidak setuju dengan presentase sebesar 40 %, tetapi yang sangat disanyakan ada beberapa responden yang menjawab bahwa Khilafah atau sistem pemerintahan Islam bisa mengantikan sistem presidensial artinya bahwa mahasiswa ada yang sudah tidak percaya lagi dengan sistem presidensial yang ada di Indonesia dan cenderung lebih percaya kepada sistem khilafah. Hal ini diperkuat oleh (Saifuddin, 2012) yang menyatakan dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Hidzbu Tahrir Indonesia (HTI) dikalangan mahasiswa bukan suatu yang muncul dengan sendirinya ditengah-tengah kehidupan kampus, Hidzbu Tahrir Indonesia (HTI) itu muncul karena adanya proses komunikasi dengan jaringan-jaringan organisasi Hidzbu Tahrir Indonesia (HTI) yang ada diluar. Untuk lebih mengetahui bagaimana sebenarnya penerpaan pendidikan Pancasila dikalangan mahasiswa perguruan tinggi kota Malang maka bisa dilihat dari distribusi frekuensi dibawah ini
Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi Pendidikan Pancasila

	Soal 
	
	Mean

	
	1
	
	2
	
	3
	
	4
	
	5
	
	

	
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	

	X1p1
	-
	-
	-
	-
	1
	0,9
	4
	3,6
	105
	95,5
	4,95

	X1p2
	1
	0,9
	-
	-
	2
	1,8
	10
	9,1
	97
	88,2
	4,84

	X1p3
	38
	34,5
	22
	20,0
	34
	30,9
	10
	9,1
	6
	5,5
	3,31

	X1p4
	18
	16,4
	11
	10,0
	41
	37,3
	21
	19,1
	19
	17,3
	3,11

	X1p5
	-
	-
	1
	0,9
	13
	11,8
	37
	33,6
	59
	53,6
	4,40

	X1p6
	33
	30,0
	17
	15,5
	36
	32,7
	12
	10,9
	12
	10,9
	2,57

	X1p7
	3
	2,7
	13
	11,8
	38
	34,5
	21
	19,1
	35
	31,8
	3,65

	X1p8
	50
	45,5
	22
	20,0
	27
	24,5
	6
	5,5
	5
	4,5
	2,04

	X1p9
	1
	0,9
	1
	0,9
	14
	12,7
	40
	36,4
	54
	49,1
	4,32

	X1p10
	-
	-
	-
	-
	11
	10,0
	32
	29,1
	67
	60,9
	4,51

	Mean
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3,77


Penerapan Pendidikan Pancasila di kalangan mahasiswa disimpulkan bahwa melihat dari rerata mean dari tiap tiap indikator dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran pendidikan Pancasila menempati peringkat teratas, Indikator materi Pendidikan Pancasila meliputi dua indikator yaitu memahami dan mengamalakan nilai nilai Pancasila di perguruan tinggi  menempati peringkat kedua sedangkan materi pendidikan Pancasila yaitu setia kepada Pancasila dan meyakini sebagai dasar negara menempati peringkat ketiga. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa variabel penerepan pendidikan pancasila dilihat dari rata rata mean nya 3,77 tergolong kategori yang efektif, dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi kota Malang. Hal ini sejalan dengan (Kristanto, 2017) bahwa penerpan dan penguatan nilai nilai Pancasila yaitu dengan menunjukan sikap positif terhadap Pancasila contoh yang sikap psoitif terhadap nilai nilai Pancasila menerima Pancasila sebagi dasar negara, berusaha memahami makna Pancasila, kestian terhadap bangsa dan negara.
Penerapan Pendidikan Kewarganegaraan di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Kota Malang

Penerapan pendidikan kewarganegaraan di kalangan mahasiswa perguruan tinggi kota Malang di hitung berdasarkan tingkat capain responden dengan empat indikator yaitu penerapan nilai-nilai demokrasi di perguruan tinggi, penerapan keperibadian mahasiswa di perguruan tinggi, penerapan nilai nilai moral yang berdasarkan ideologi Pancasila, Nasionalisme untuk mengembangkan keperibadian mahasiswa.
Tabel 3.6  Tingkat Capain Responden Penerapan Pendidikan Kewarganegaraan 
	a.
	Penerapan nilai – nilai demokrasi di Perguruan Tinggi
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100
	

	X2
p1
	Demokrasi sudah tidak cocok diterapkan di Indonesia
	2
	9
	18
	33
	48
	214
	3,94
	66%
	CB

	X2
p2
	Saya merasa bahwa sistem pemerintahan Islam lebih cocok diterapkan di Indonesia
	4
	5
	28
	34
	39
	231
	2,10
	42%
	SKB

	X2
p3
	Saya memiliki keyakinan bahwa demokrasi mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di Indonesia
	38
	51
	18
	2
	1
	453
	4,11
	82%
	B

	
	Rerata Mean
	
	
	
	
	
	
	3,38
	
	

	b.
	Penerpan keperibadian mahasiswa di Perguruan Tinggi
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100
	

	X2
p4
	Saya menolak jika diajak untuk mengikuti organisasi yang bertentangan dengan Pancasila
	68
	25
	7
	7
	3
	478
	4,34
	86,9
	B

	X2
p5
	Saya merasa terancam apabila ada organisasi yang anti Pancasila di lingkungan kampus
	55
	29
	20
	5
	1
	453
	4,20
	84,0
	B

	X2
p6
	Menurut saya kampus harus memberikan sanksi yang tegas untuk organisasi organisasi anti Pancasila di lingkungan kampus
	64
	30
	12
	3
	1
	483
	4,39
	87,8
	B

	
	Rata rata Mean
	
	
	
	
	
	
	4,31
	
	

	c. 
	Penerapan nilai-nilai moral yang berdasarkan ideologi Pancasila
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100% 
	

	X2
p7
	Saya meyakini bahwa tidak selamanya orang yang beratribut keagamaan perlikunya bersifat baik
	41
	43
	19
	4
	3
	110
	4,04
	80%
	B

	X2
p8
	Saya tidak masalah bergaul dengan orang yang beratribut tertutup atau pun terbuka
	48
	36
	22
	4
	0
	110
	4,16
	83%
	B

	
	Rata- Rata Mean
	
	
	
	
	
	
	4,40
	
	

	b.
	Nasionalisme untuk mengembangkan keperibadian mahasiswa
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100
	

	X2

p9
	Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan memberikan bekal yang cukup dalam meyakini Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia
	52
	47
	8
	3
	0
	478
	4,34
	86%
	B

	X2
p10
	Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan membuat saya semakin bangga mejadi warga  negara Indonesia
	60
	43
	7
	0
	0
	493
	4,48
	89%
	B

	
	Rerata Mean
	
	
	
	
	
	
	4,41
	
	


Untuk pertanyaan yang pertama demokrasi sudah tidak cocok diterapkan di Indonesia responden cenderung tidak setuju dan sebagian menjawab sangat setuju, artinya sebagain mahasiswa sudah tidak setuju dengan demokrasi yang diterapkan di Indonesia ini adalah sebesar 66%. Untuk pernyataan sistem pemerintahan Islam lebih cocok diterapkan di Indonesia dengan temuan penelitian menarik yaitu responden dengan jawaban setuju cenderung banyak, tingkat capain responden pada pernyataan ini adalah sebesar 42%.  Artinya bahwa ada mahasiswa yang terpapar ideologi yang bertentangan dengan Pancasila cukup tinggi, tetapi untuk pertanyaan selanjutnya yaitu demokrasi bisa menyelesaikan permasalahan yang ada di Indonesia jawaban responden masih sangat tinggi mengenai demokrasi, yaitu responden yang sebelumnya menjawab bahwa sistem khilafah islam lebih cocok diterapkan di Indonesia  masih menjawab dan percaya bahwa demokrasi mampu untuk menyelesaiakn permasalahan yang ada di Indonesia jadi jawaban responden tidak konsisten dengan presentase sebesar 82%. Hal ini sejalan dengan ( Gunarsi, 2014 ) bahwa demokrasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan seluruh kegiatan perkulihan yang sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Hal ini diperkuat dengan data penyelangaraan nilai-nilai demokrasi di perguruan tinggi yaitu dapat menjamin terselengaranya pemahaman secara damai, mengakui serta mengangap wajar adanya keranekaragaman. 
Penerapan keperibadian mahasiswa di perguruan tinggi, Keperibadian mahasiswa berarti adalah semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang terhimpun dalam dirinya Hal ini sesuai dengan (Depkes, 2008) keperibadian adalah ciri, karakteristik gaya atau sifat-sifat yang memang khas yang dikaitkan dengan diri seseorang Apakah menolak apabila respoden diajak dan ditawari untuk mengikuti organisasi yang bertentangan dengan pancasila jawaban responden yaitu menolak dengan tingkat capain responden yaitu sebesar 86,9%. apakah responden merasa terancam apabila ada organisasi anti Pancasila di lingkungan kampus responden menjawab terancam dengan presentase sebesar 84 %. Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu apa kampus harus memberikan sanksi yang tegas terhadap organisasi mahasiswa yang anti Pancasila responden menjawab bahwa sangat setuju dengan presentase tingkat capain responden sebesar 87,8 %. Jadi disimpulkan bahwa tingkat nasionalisme keperibadian mahasiswa sangat baik karena mahasiswa bisa membentengi diri dari organisasi yang bertentangan dengan Pancasila. Pertanyaan mengenai orang yang beratribut agama belum tentu perilakunya bersifat baik sebagain besar menjawab sangat setuju, dengan presentase 80% dan pertanyaan mengenai pernyataan tidak masalah bergaul dengan orang yang beratribut terbuka maupun tertutup responden menjawab sangat setuju dan juga netral artinya bahwa responden tidak memandang atribut seseorang dalam bergaul dengan presentase sebesar 83%.  Selanjutnya pertanyaan kedua yang menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan kewarganegaran menjadikan mahasiswa bangga menjadi warga negara Indonesia jawaban responden adalah sangat setuju dengan presentase 86%. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Pribadi,2017) faktor-faktor yang memepengaruhi mahasiswa cinta terhadap tanah air melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Untuk menguatkan kembali bagaimana sebenarnya penerpan pendidikan kewarganegaraan dikalangan mahasiswa, maka bisa dilihat tabel dibawah ini
Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Pendidikan Kewarganegraan
	Soal 
	
	Mean

	
	1
	
	2
	
	3
	
	4
	
	5
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	

	X2p1
	48
	43,6
	33
	30,0
	18
	16,4
	9
	8,2
	2
	1,8
	3,94

	X2p2
	39
	35,5
	34
	30,9
	28
	25,5
	5
	4,5
	4
	3,6
	2,10

	X2p3
	1
	0,9
	2
	1,8
	18
	16,4
	51
	46,4
	38
	34,5
	4,11

	X2p4
	3
	2,7
	7
	6,4
	7
	6,4
	25
	22,7
	68
	61,8
	4,34

	X2p5
	1
	0,9
	5
	4,5
	20
	18,2
	29
	26,4
	55
	50,0
	4,20

	X2p6
	1
	0,9
	3
	2,7
	12
	10,9
	30
	27,3
	64
	58,2
	4,39

	X2p7
	3
	2,7
	4
	3,6
	19
	17,3
	43
	39,1
	41
	37,3
	4,04

	X2p8
	0
	-
	4
	3,6
	22
	20,0
	36
	32,7
	48
	43,6
	4,16

	X2p9
	0
	-
	3
	2,7
	8
	7,3
	47
	42,7
	52
	47,3
	4,34

	X2p10
	0
	-
	0
	-
	7
	6,4
	43
	39,1
	60
	54,5
	4,48

	Mean
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4,01


Diatas merupakan distribusi frekuensi jawaban responden dengan gambaran skor frekuensi (f) dan presentase (%) untuk variabel pendidikan Kewarganegaraan, berdasarkan hasil variabel diatas dapat dilihat bahwa rerata mean dari indikator semua variabel adalah 4,01. Jika melihat dari hasil rerata mean dari tiap tiap indikator dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan menempati indikator teratas, diikuti dengan indikator nasionalisme untuk mengembangakan keperibadian mahasiswa, indikator penerapan nilai nilai moral yang berdasrkan ideologi Pancasila, dan penerapan nilai nilai demokrasi di perguruan tinggi. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa  variabel pendidik kewarganegaran dilihat dari rerata meannya yaitu 4,01 tergolong kategori yang efektif, dimiliki oleh para mahasiswa perguruan tinggi kota Malang. . Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Pribadi, 2017) tujuan pendidikan kewarganegaran menumbuhkan wawasan kebangsaan dan kesadaran bernegara, sikap, serta perilaku yang cinta tanah air. Pola pikir, sikap, perilaku sebagai pola tindak cinta tanah air berdasarkan Pancasila. Dalam diri manusia dituntut untuk menguasai iptek dan seni yang besendikan kebudayaan bangsa dalam wawasan nusantara.
Penerapan Sikap Ideologi Pancasila di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Kota Malang

Penerapan sikap ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa perguruan tinggi Kota Malang di ukur dengan dua indikator yaitu yang pertama adalah semangat komitmen untuk mempertahankan ideologi Pancasila, yang kedua adalah indikator memberikan kemampuan untuk memelihara identitas Indonesia. Berikut merupakan tingkat capain responden (TCR) yang diperoleh dalam penelitian ini.
Tabel 3.8 Tingkat Capain Responden Penerapan Sikap Ideologi Pancasila 
	a.
	Semangat komitmen untuk mempertahankan ideologi Pancasila
	SS
	S
	N
	TS
	
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	Skr/550x100
	

	Yp1
	Saya beranggapan bahwa Pancasila tidak bisa digantikan dengan Ideologi lainnya
	59
	36
	14
	1
	0
	483
	4,39
	87%
	B

	Yp2
	Jika saya ditawari untuk mengikuti organisasi yang indoktrinisasinya selalu menyalahkan sistem  NKRI saya akan menolak
	62
	32
	12
	2
	2
	480
	4,36
	87%
	B

	Yp3
	Banyaknya tantangan dan ideologi baru yang mengatasnamakan kepentingan agama, membuat saya yakin dan harus berkomitmen terhadap Pancasila
	41
	51
	15
	3
	0
	460
	4,18
	83%
	B

	Yp4
	Tidak masalah jika bukan ideologi Pancasila yang saya anut
	3
	7
	19
	37
	44
	218
	2,98
	39%
	SKB

	Yp5
	Saya sudah tidak percaya dengan Ideologi Pancasila
	2
	4
	9
	34
	61
	182
	2,65
	33%
	SKB

	
	Rerata Mean
	
	
	
	
	
	
	3,71
	
	

	b.
	a. Memberikan kemampuan untuk memelihara identitas Indonesia 
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Skor
	Mn
	TCR
	KGR

	No.
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	 
	

	Yp6
	Saya bangga menjadi orang Indonesia
	78
	27
	5
	0
	0
	513
	4,66
	93%
	SB

	Yp7
	Saya tidak menyukai budaya daerah yang bertentangan dengan agama saya
	6
	14
	31
	20
	39
	258
	3,34
	46%
	SKB

	Yp8
	Saya lebih suka pemimpin yang satu agama dengan saya
	18
	20
	34
	17
	21
	327
	3,97
	60%
	KB

	Zp9
	Tidak masalah bila pemimpin yang satu agama dengan saya melakukan korupsi
	4
	2
	4
	8
	92
	148
	2,34
	90%
	SB

	Zp

10
	Saya lebih memilih pemimpin yang jujur walaupun beda agama dengan saya
	62
	17
	21
	5
	5
	456
	4,14
	82%
	SB

	
	Rerata Mean
	
	
	
	
	
	
	3,69
	
	


Untuk indikator semangat komitmen untuk mempertahankan ideologi menurut mahasiwa bahwa ideologi Pancasila tidak bisa diganti dengan ideologi lainnya dengan presentase 87%. Untuk pertanyaan kedua mahasiswa akan menolak apabila ditawari untuk mengikuti organisasi yang bertentangan dengan Pancasila  dengan presentase 87%.ketiga banyaknya tantangan dan ideologi baru yang mengatasnamakan kepentingan agama, membuat saya yakin dan harus berkomitmen terhadap Pancasila dengan presentase 83%. Untuk pernyataan keempat berupa tidak masalah jika bukan ideologi Pancasila yang saya anut, ditemukan jawaban yang menarik bahwa jawaban netral dan tidak setuju cenderung banyak dengan presentase sebesar 39 % artinya bahwa responden tidak konsisten untuk memberikan jawaban dari pernyataan pertama, kedua, ketiga artinya bahwa Pancasila tidak bisa digantikan tetapi tidak masalah bagi responden jika bukan ideologi Pancasila yang dianut. Maka sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Nawang,2019) terbentuknya paham radikalisme di kalangan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan jaringan organisasi yang ada diluar kampus yang menganut paham radikal.

Untuk selanjutnya pertanyaam kelima mengenai sudah tidak percaya terhadap Pancasila dalam hal ini jawaban responden juga digambarkan masih sangat percaya kepada Pancasila dengan presentase, tetapi masih ada jawaban sangat tidak percaya, artinya ada beberapa mahasiswa yang sudah tidak percaya terhadap Pancasila.Indikator memberikan kemampuan untuk memelihara identitas Indonesia, bangga menjadi warga negara Indonesia dengan presentase 93%. Tidak masalah dengan budaya daerah yang bertentangan dengan agama presentase sebesar 46%,  lebih suka pemimpin yang satu agama 60 %, masalah apabila pemimpin satu agama korupsi dengan presentase 90 %, lebih memilih pemimpin yang jujur walaupun beda agama dengan presentase 82%. Untuk lebih mengetahui bagaimana penerapan sikap ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa perguruan tinggi kota malang, bisa dilihat dibawah ini merupakan distribusi frekuensi dari sikap ideologi Pancasila
Tabel 3.9 Distribusi Frekuensi Sikap Ideologi Pancasila 
	Soal 
	
	Mean

	
	1
	
	2
	
	3
	
	4
	
	5
	
	

	
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Yp1
	-
	-
	1
	0,9
	14
	12,7
	36
	32,7
	59
	53,6
	4,39

	Yp2
	2
	1,8
	2
	1,8
	12
	10,9
	32
	29,1
	62
	56,4
	4,36

	Yp3
	-
	-
	3
	2,7
	15
	13,6
	51
	46,4
	41
	37,3
	4,18

	Yp4
	44
	40,0
	37
	33,6
	19
	17,3
	7
	6,4
	3
	2,7
	2,98

	Yp5
	61
	55,5
	34
	30,9
	9
	8,2
	4
	3,6
	2
	1,8
	2,65

	Yp6
	-
	-
	-
	-
	5
	4,5
	27
	24,5
	78
	70,9
	4,66

	Yp7
	39
	35,5
	20
	18,2
	31
	28,2
	14
	12,7
	6
	5,5
	3,34

	Yp8
	21
	19,9
	17
	15,5
	34
	30,9
	20
	18,2
	18
	16,4
	3,97

	Yp9
	92
	83,6
	8
	7,3
	4
	3,6
	2
	1,8
	4
	3,6
	2,34

	Yp10
	5
	4,5
	5
	4,5
	21
	19,1
	17
	15,5
	62
	56,4
	4,14

	Rata 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3,70


Diatas merupakan distribusi frekuensi jawaban responden dengan gambaran skor frekuensi (f) dan presentase (%) untuk variabel sikap ideologi Pancasila, berdasarkan hasil variabel diatas dapat dilihat bahwa rerata mean dari indikator semua variabel adalah  3,70. Hal ini sesuai dengan (Bimo,2001) sikap adalah keyakinan atau pendapat seseorang terkait situasi, subjek atau objek yang disertai dengan munculnya perasaan tertentu. Perasaan inilah yang akan dijadikan sebagai dasar seseorang untuk berperilaku dan merespon menggunakan cara tertentu, maka dari itu sikap perilaku meyakini Pancasila
Pengaruh Pendidikan Pancasila Terhadap Sikap Ideologi Pancasila Mahasiswa

Menunjukan koefisien determinasi atau peranan (variabel  independen dalam hubungannya dengan variabel dependen).Angka adjicted R square menunjukan sebesar 0,619 menunjukan bahwa 61,9%  varaibel Y yang bisa dijelaskan oleh variabel X, sisanya 38,1 % dijelaskan oleh faktor lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh lubis (Lubis, 2009) pembelajaran pendidikan kewarganegaraan memberikan pengaruh dengan perilaku demokratis siswa.
Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa diperoleh bahwa mata kuliah pendidikan Pancasila memberikan pengaruh yang tidak secara dominan pada terbentuknya sikap ideologi Pancasila mahasiswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai korelasi 0,05 yang berada dikategori pengaruh yang tidak secara dominan tetapi pendidikan Pancasila memiliki peran yang penting dalam meningkatkan rasa yakin dan pedoman terhadap ideologi Pancasila. 

Pengaruh Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Sikap Ideologi Pancasila Mahasiswa



Menunjukan koefisien determinasi atau peranan (variabel  independen dalam hubungannya dengan variabel dependen).Angka adjicted R square menunjukan sebesar 0,718menunjukan bahwa 71,8%  varaibel Y yang bisa dijelaskan oleh variabel X, sisanya 38,1 % dijelaskan oleh faktor lainnya.  Berdasarkan nilai koefisiensi peneliti menunjukan 0,02 yang berada dikategori pengaruh secara dominan, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan berperan secara tidak langsung terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa perguruan tinggi kota Malang. 
Pengaruh Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Sikap Ideologi Pancasila Mahasiswa





Dari hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung sebesar 4.403 dengan angka signifikasi (P value) sebesar 0,000.Dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05) Angka signifikasi (P value) sebesar 0,002 < 0,05. Atas dasar peebandingan tersebut berarti bahwa Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama sama terhadap variabel sikap ideologi Pancasila mahasiswa. Pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan ini memiliki peran yang sangat penting dan sangat berpengaruh dalam membentuk sikap ideologi Pancasila mahasiswa diperguruan tinggi Kota Malang. Karena pada dasarnya dunia pendidikan apalagi perguruan tinggi ini memiliki jaringan organisasi yang bisa secara terbuka disusupi oleh ideologi radikalisme agama. Untuk itu mata kuliah pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam pembetukan sikap ideologi Pancasila mahasiswa berdasrkan nilai koefisien hasil penelitian menunjukan 0,02  yang berada pada kategori sangat kuat. Hal ini sejalan dengan hasil penemuan sebelumnya dari  (kristanto :2016) bahwa pengaruh PPKn ini memiliki bentuk yang positif yaitu mempelajari dan memeahami nilai nilai Pancasila dan kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, menolak segala bentuk ideologi dan paham ajaran yang bertentangan dengan Pancasila, menetapkan Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
KESIMPULAN 
Pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap ideologi Pancasila mahasiswa perguruan tinggi kota Malang memiliki pengaruh yang bisa dikatakan kuat. Atas dasar peebandingan tersebut berarti bahwa Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama sama terhadap variabel sikap ideologi Pancasila mahasiswa.
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